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ABSTRAK 

 

Candra Dermawan, Pengaruh Panjang Stek Terhadap Pertumbuhan Pucuk 

Merah (Syzygium oleana). Di Persemaian Permanen Perbenihan Tanaman 

Hutan Wilayah II Kabupaten Gowa,Dibimbin oleh Hikmah dan Jauhar 

Mukti 

 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui  pengaruh  panjang stek pucuk 

merah (Syzygium oleana) terhadap  pertumbuhan dan perkembangan,dan 

panjang stek yang manakah yang terbaik terhadap pertumbuhan stek pucuk 

merah (Syzygium oleana).penelitian ini dilaksanakan selama dua bulan, 

dimulai pada bulan Juli sampai bulan September 2023    Analisis data yang 

digunakan pada penelitian ini adalah analisis data kuantitatif dan Penilitiaan ini 

menggunakan (RAL) rancangan acak lengkap non faktorial,kemudian dilanjutkan 

dengan uji Anova.3 taraf  perlakuan yang diberikan berupa panjang  stek 5, 10 dan 

15 cm, dengan 3 kali ulangan masing-masing 10 tanaman maka jumlah 

keseluruhan bibit itu 90 tanaman, satu pengamatan per petak percobaan. 

perbedaan panjang stek memberikan pengaruh berbeda nyata terhadap 

variabel tinggi tanaman, jumlah daun, dan panjang akar sedankan variavel 

diameter batang tidak berpengaruh nyata pada tanaman pucuk merah 

dengan. Hasil terbaik yaitu pada taraf perlakuan panjang stek 15 cm untuk 

memberikan hasil pertumbuhan pucuk merah yang paling optimal. 

 

                 

      Kata kunci :  Panjang stek pertumbuhan pucuk merah. 
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ABSTRACT 

 

Candra Dermawan,  Effect of Cuttings Length on the Growth of Red 

Shoots (Syzygium oleana). At the Permanent Nursery of Forest Plant Seeds 

in Region II of Gowa Regency, Guided by Hikmah and Jauhar Mukti  

 

This study aims to determine the effect of the length of the red shoot cuttings 

(Syzygiumo oleana) on growth and development, and which cuttings length 

is the best for the growth of red shoot cuttings (Syzygium oleana).this study 

was carried out for two months, starting from July to September 2023 The 

data analysis used in this study is quantitative data analysis and this research 

uses (RAL) a complete randomized non-factorial design, then continued 

with the Anova test.3 The treatment level given is in the form of cuttings 

length of 5, 10 and 15 cm, with 3 repetitions of each of 10 plants, the total 

number of seedlings is 90 plants, one observation per experimental plot. The 

difference in the length of the cuttings exerts a noticeable different influence 

on the variable ... 

                 

      Keywordus: Steak length, red shoot growth 
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I. PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Tanaman hias memiliki nilai estetika berkat bentuk, warna, tekstur, dan 

aromanya.mereka terbagi menjadi empat jenis utama, yaitu tanaman hias bunga, 

tanaman hias daun, tanaman hias tajuk, dan tanaman hias akar. Dari keempat jenis 

tersebut, tanaman hias daun cenderung lebih cocok ditanam di luar ruangan karena 

daya tahannya yang relatif lebih lama dan kemampuannya untuk beradaptasi 

dengan mudah. (Wahid dan Tauhid,2017)                                   

Tanaman hias daun memiliki daya tarik khusus yang berasal dari bentuk, 

kondisi, dan warna daunnya, serta komposisi indah dengan batang. Ini berbeda 

dengan tanaman hias bunga yang lebih menonjolkan keindahan pada bunga mereka. 

Salah satu contoh tanaman hias daun yang menarik perhatian masyarakat Pucuk 

Merah memiliki kemampuan menyerap  Pucuk merah memiliki warna daun merah, 

kuning, hijau muda dan hijau tua, tidak hanya daunnya yang beraneka warna, tetapi 

juga jumlah daun serta cabangnya yang banyak memberikan kesan rimbun. 

Tanaman Pucuk merah selain memberikan nilai estetika, juga memiliki serapan 

yang baik terhadap kandungan (CO2) di udara. Maka sangat cocok untuk suatu 

upaya penghijauan di lingkungan rumah ataupun tata kota (Aisha, dkk, 2013). 

 Tanaman Pucuk Merah, juga dikenal dengan nama ilmiah coleus blumei atau 

solenostemon scutellarioides, adalah salah satu jenis tanaman hias daun yang 

populer. Tanaman ini terkenal karena keindahan dan variasi warna pada daunnya, 

serta kemudahan dalam perawatannya. Ciri khas Pucuk Merah terdapat pada 
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daunnya yang besar, berbulu, dan memiliki permukaan yang bergerigi. Warna 

daunnya bisa bervariasi, mencakup kombinasi warna merah, pink, hijau, kuning, 

putih, dan ungu, serta pola bercak atau garis yang menarik. Kombinasi warna dan 

pola yang menawan ini membuat Pucuk Merah menjadi tanaman hias yang menarik 

perhatian dan sering digunakan untuk memberi warna dan keindahan pada taman, 

kebun, atau bahkan sebagai tanaman indor. 

  Pucuk Merah termasuk tanaman yang mudah tumbuh dan perawatannya 

relatif sederhana. Mereka membutuhkan sinar matahari yang cukup, namun 

disarankan diletakkan di tempat yang tidak langsung terkena sinar matahari terik. 

Tanaman ini juga tumbuh dengan baik dalam suhu hangat hingga sedang, dan 

membutuhkan tanah yang lembab namun memiliki sistem drainase yang baik.. 

   Stek merupakan  metode  perbanyak tanaman dengan menggunakan 

potongan atau bagian tubuh tanaman itu sendiri. Potongan tubuh tanaman bisa 

berupa akar, batang dan juga daun. Setiap bagian tubuh dari tanaman memiliki sifat 

totipotensi di mana satu sel bisa membelah menjadi sel lainnya, sehingga 

streptocarpus bisa ditumbuhkan dari potongan daun, sel akar dan batang bisa 

terbentuk juga. 

 Berdasarkan hal tersebut di atas maka penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian berjudul “Perbandingan Panjang Stek Terhadap Pertumbuhan Stek Pucuk 

Merah (Syzygium oleana) di Persemaian Permanen Balai Perbenihan Tanaman 

Hutan Wilayah II Kabupaten Gowa”` 
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1.2.  Rumusan Masalah 

        Berdasarkan uraian pada latar belakang masalah pada penelitian ini adalah 

Bagaimana  pengaruh  panjang stek pucuk merah (Syzygium oleana) terhadap   

pertumbuhan dan berapa Panjang stek terbaik terhadap pertumbuhan stek pucuk 

merah (Syzygium oleana). 

1.3. Tujuan Penelitian 

               Tujuan penelitian untuk Mengetahui bagaimana pengaruh panjang stek pucuk 

merah (Syzygium Oleana) terhadap   pertumbuhan dan panjang stek yang yang 

terbaik dalam pertumbuhan stek pucuk merah (Syzygium oleana). 

 1.4.  Manfaat Penelitian 

Manfaat dari melakukan penelitian di Persemaian Permanen Balai Perbenihan 

Tanaman Hutan di Kabupaten Gowa dapat memberikan imformasi tentang 

mengenai ukuran stek yang bagus dalam pertumbuhan pucuk merah, menambah 

wawasan dan pengetahuan bagi peneliti selanjutnya tentang pengaruh panjang stek 

terhadap pertumbuhan dan penelitian ini juga dapat menjadi wawasan bagi penggiat 

tanaman hias. 
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11.  TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

2.1. Sistematika Pucuk Merah  (Syzygium oleana) 

     Klasifikasi tanaman pucuk merah (Syzygium oleana) menurut Cronquist (1981) 

dalam Santoni (2013) adalah sebagai berikut : 

Kingdom  :   Plantae 

Divisi   :   Angiospermae 

Kelas   :   Magnoliopsida  

Famili   :   Myrtaceae 

Genus   :   Syzygium  

Spesies :   Syzygium  oleana 

1.2. Morfologi Pucuk Merah 

           Pucuk merah ( Syzygium oleana) adalah sejenis tanaman perdu. Tanaman 

yang  dikenal  sebagai tanaman pucuk merah  yang  memeliki ciri khas daun  yang 

berwarna  merah  dan  hijau.panjang daun  berkisar 5 cm dan permukaan  daun 

yang  menkilap. Saat daun masih pucuk dan  muda, dan akan berwarna  merah. 

Kemudian daun akan berwarna  merah . Kemudian warna daun akan berubah 

menjadi hijau saat daun semakin tua. Inilah alasan tanaman ini dikenal dengan 

nama pucuk  merah  tanaman ini akan menhasilkan dua warna karna daun mudah 

yang berwarna merah merah dan daun tua yang berwarna tua (Ade, 2012).  
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Tanaman pucuk merah sangat cocok di daerah tropis karena di indonesia 

menjadi tempat ideal bagi pertumbuhan pucuk merah curah hujan dan kelembaban 

yang tinggi menyebkan pertumbuhan vegetatif yang berlebih (Kunjojo, 2009). 

Kerimbunan dan  keunikan  warna daun tanaman pucuk merah menjadikanya 

dipilih sebagai penghias rumah dan taman (Affandy, 2015). Ciri khas dari jenis 

tumbuhan ini jika daun nya diremas akan mengeluarkan aroma khas sebagai 

kandungan minyak atsiri yang terdapat pada berbagai jenis syzgium (Cartono, 

2018). Daun pucuk merah berupa daun tunggal berbentuk lencet, bertankai sangat 

pendek hampir duduk, Tumbuh berhadapan ,permukaan daun bagian atas 

menkilat,warna daun mengalami perubahan ,ketika baru tumbuh berwarna merah 

menyala, kemudian berubah menjadi coklat , lalu berubah lagi menjadi warna hijau, 

ukuran panjang daun kuran lebih 6 cm dan lebar kurang lebih 2 cm ,pertulangan 

daunnya menyirip (Dewanti, 2012). 

 

Gambar 1 Tanaman pucuk Merah 

(Syzygium Oleana) 
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2.3. Definisi Stek    

          Stek merupakan teknik perbanyakan vegetatif dengan cara melakukan 

pemotongan pada bagian vegetatif untuk ditumbuhkan menjadi tanaman dewasa 

secara mandiri dan terlepas dari induknya. Perbanyakan vegetatif dengan cara stek 

merupakan teknik perbanyakan yang mudah, praktis dan sederhana, karena dengan 

alat yang sederhana dapat diperoleh bibit dengan jumlah yang cukup, tepat waktu 

dan tidak tergantung dengan musim buah (Subiakto dan Sakai, 2007). 

 

 

 

 

 

                                              

        Cara stek lebih dipilih, karena stek menghasilkan tanaman yang memiliki 

persamaan dengan induknya dalam hal umur, tinggi, ketahanan terhadap penyakit 

dan menghasilkan bibit tanaman dalam jumlah banyak. Salah satu keunggulan 

teknik perbanyakan stek pucuk adalah biaya operasional yang lebih murah namun 

dapat menghasilkan tanaman baru dalam skala besar yang memiliki kondisi 

seragam dengan tanaman induknya (Suprapto, 2004). 

2.2.1. Kelebihan Stek 

Adapan kelebihan stek dalam perbanyakan tanaman adalah 

1.  Stek yang di hasilkan akan mempunyai karakter yang bisa dibilang sama  

dengan induknya. 

            Gambar 2 Stek Pucuk 
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2. Tanaman yang di stek akan lebih cepat matang. 

3. Tanaman memiliki nilai yang lebih ekonomis dan lebih praktis. 

4. Tidak merusak induk dari tanaman yang di stek. 

5. Yang belum menumbuhkan perakaran. Polybag transparan bersifat cuma  

sementara dan sesudah akar tumbuh ditukar bersama polybag warna hitam. 

2.2.2.  Kekurangan stek 

Sedankan kekurangan stek dalam perbanyakan tanaman adalah 

     1.   Stek sering kali tidak ada akar tunggang, sehingga akan lebih mudah                                                                 

            roboh  atau   jatuh.   

      2.  Tanaman akan lebih mudah mengering apabila sudah memasuki musim                                        

            kemarau panjang. 

2.4. Tata Cara Stek Pucuk 

1. Persiapan Bibit Tanaman 

       1.   Untuk mendapatkan tanaman yang baik, prioritaskan pemilihan bibit. 

       2.   Pilih bibit dari batang yang tidak terlalu muda dan tidak terlalu tua. 

       3.   Potong batang sepanjang 5-10 cm dengan menggunakan guntin stek yang         

             tajam dan steril.  

       4.  Jika batang memiliki banyak daun, potonglah dan sisakan 2-3 helai daun   

             muda saja yang berada di pucuk. 

       5.  Kemudian runcingkan bagian bagian bawah batang kemudian rendam ke      

              dalam larutan fungisida yang memiliki dosis rendah selama sekitar 5-10          

               menit. 

        6.  Kemudian angkat batang dan kerinkan. 
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2. Persiapan Media Tanam 

     1.    Sebelum melakukan penyetekan, persiapkan terlebih dahulu media Tanam 

            perbandingan  media tanam 2 tanah 1 pupuk kompos 1 arang sekam    

 (2:1:1)  

      2.    Lalu siapkan polybag yang sudah dilubangi lalu ratakan dan  padatkan. 

 3. Penanaman Bibit Stek ke Media Tanam 

1. Mengolesi batang ujung stek yang telah direndam dengan hormon auksin. 

2. Membuat lubang pada media tanam sedalam 0,5-1 cm menggunakan kayu   

runcing. 

3. Menanam batang stek yang telah diolesi hormon, kemudian tutup dan 

ratakan. 

4. Kemudian siram sampai air siramannya keluar dari polybag. 

5. Meletakkan polybag di tempat teduh dan kering yang tidak terpapar sinar    

matahari langsung maupun terkena hujan. 

6. Menyiraml dua kali sehari pada waktu pagi dan sore 

7. Saat tanaman berusia dua minggu, polybag dapat dipindahkan di tempat 

yang lebih terbuka dan terpapar sinar matahari secara langsung. 

 4. Penanaman ke Lahan Tanam 

1. Setelah tanaman berusia 2 bulan, lakukan pemindahan tanaman dari 

polybag ke lahan tanam. 

2. Pilih lokasi yang terpapar sinar matahari secara penuh sepanjang hari. 

3. Setelah menentukan lokasi yang tepat, buatlah lubang dengan ukuran 30 cm 

x 30 cm x 30 cm. 
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4. Mencampurkan pupuk kandang kering dan tanah galian dengan 

perbandingan 2 1. Kemudian masukkan ke dalam lubang sampai ketinggian 

kurang lebih 2/3 cm. 

5. Mengambil batang stek yang telah dibuat, pilih yang batangnya kokoh dan 

daunnya mengkilat. 

6. Membuka plastik polybag dengan pelan dan jangan sampai merusak 

tanaman. 

7. Lalu letakkan ke dalam lubang dan timbun sisa galian tanah dengan pupuk 

kandang. 

8. Menyiram dengan air secukupnya saat sudah selesai dan jangan sampai  

tergenang      
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2.5. Kerangka Pikir 

Pada penelitian pengaruh panjang stek pada tanaman pucuk merah yang akan 

dilakukan di Persemaian Permanen Balai Perbenihan Tanaman Hutan Wilayah II 

Kabupaten Gowa terdapat beberapa variasi panjang stek pada tanaman pucuk 

merah,kemudian dari variasi panjang tanaman tersebut diamati pertumbuhan dari 

tanaman tersebut.Setelah hasil observasi di dapatkan,maka dilakukan perbandingan 

dari setiap tanaman 

 

 

 

     

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Gambar 3 Kerangka Fikir 

 

 

 

 

 

 

 

5 CM 10 CM 

STEK PUCUK MERAH 

TINGGI  JUMLAH DAUN DIAMETER  PANJANG 

AKAR  

15 CM 
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                              III. METODE PENELITIAN 

 

 

3.1. Waktu dan Tempat 

Penelitian ini dilaksanakan selama enam bulan, dimulai pada bulan Juli sampai 

bulan Desember 2023 bertempat di Persemaian Permanen Balai Perbenihan 

Tanaman Hutan Wilayah II Kabupaten Gowa. 

3.2. Alat dan Bahan 

1. Bahan 

    Adapun bahan yang digunakan dalam penelitian ini  adalah tanaman stek 

pucuk merah dan zat peransang akar Growtone  

2. Alat Penelitian 

      Alat yang digunakan dalam penelitian adalah gunting pangkas, ember 

plastik, jangka sorong, polybag ukuran 10 x 15 cm, plastik sungkup, pita ukur 

atau penggaris, kamera, dan alat tulis. 

3.3. Teknik Penentuan Populasi dan Sampel 

       Pada penelitian ini adalah tanaman pucuk merah dengan variabel sampel 

tinggi tanaman, diameter batang, jumlah daun, diameter daun, dan panjang 

akar  
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       STEK 5 CM                            STEK 10 CM                               STEK 15 CM 

         Ulangan I       Ulangan I Ulangan I  

 

         Ulangan II       Ulangan II Ulangan II 

 

         Ulangan III     Ulangan III Ulangan III 

 

Gambar 4 Teknik penentuan populasi dan sampel 

3.4. Variabel Pengamatan  

            Adapun beberapa variabel pengamatan dalam penelitian adalah : 

1. Tinggi bibit di ukur 1 minggu setelah tanam, pengukuran dilakukan 

mengunakan mistar di ukur mulai dari pankal batang hingga titik tumbuh 

bibit. 

2. Diameter batang bibit di ukur menggunakan jangka sorong, di ukur 2 cm 

diatas pankal batang yang sudah diberi tanda dengan spidol dan pengukuran 

ini dilakukan setiap minggu 

3. Jumlah daun perhitungan jumlah daun dilakukan setiap 1 minggu setelah 

tanam, perhitungan dilakukan dengan cara menghitung daun yang telah 

berbentuk sempurna.  

4. Panjang akar di ukur pada saat bibit berumur 8 minggu dengan  mengukur 

akar bibit terpanjang mulai dari pangkal akar sampai ujung akar pokok 

dengan menggunakan penggaris,dan pengamatan ini dilakukan pada akhir 

 

3.5. Teknik Pengumpulan Data 
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Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi teknik 

pengumpulan data yang dilakukan dengan cara  mengadakan pengamatan secara 

langsung dan bertahap terhadap objek yang akan diteliti. 

Tabel 1 Tabel pengumpulan data 

   No M1 M2 M3 M4 M5 M6 M7 M8 

1         

2         

3         

4         

5         

6         

7         

8         

9         

10         

   

3.6. Jenis Data 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi: 

1. Data primer dikumpulkan melalui observasi pertumbuhan tanaman pucuk 

merah dari tiap media tanam. 

2. Data sekunder diperoleh dari Balai Perbenihan Tanaman Hutan Wilayah II 

Kabupaten Gowa adalah teknik stek ,teknik penanaman dan cara perawatanya. 

3.7. Analisis Data 

 Analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah analisis data 

kuantitatif dan Penilitiaan ini menggunakan (RAL) rancangan acak lengkap non 

faktorial,kemudian dilanjutkan dengan uji Anova.  3 taraf  perlakuan yang diberikan 

berupa panjang  stek 5, 10 dan 15 cm, dengan 3 kali ulangan masing-masing 10 

tanaman maka jumlah keseluruhan bibit itu 90 tanaman, satu pengamatan per petak 

percobaan, maka model linear untuk RAL adalah  
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                                         Yij =  + I +εij 

Dimana : 

 

YIJ  : Nilai pengamatan yang memperoleh perlakuan ke-i 

 

    :  Rata-rata umum hasil pengamatan 

 
I    :  Pengaruh perlakuan ke-i 

 
εij    :  Galat percobaan dari perlakuan ke-i pada pengamatan ke-j 

 

 

Tabel 2. uji anova 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber 

kergaman  

Jumlah 

Kuadrat  

Derajat 

Bebas  

Kuadrat 

Tengah  F Hitung 

        0,05/0,01 

Perlakuan   JKP 

   Dbp-

1  JKP/dbp  KTP/KTG 

Galat  JK    

  Dbt-    

dbp  JKG/dbG   
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IV.  HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1.  Hasil 

Data yang telah diambil selama 8 minggu, maka dilakukan uji ANOVA 

(Analysis of Variance) untuk mengetahui pengaruh pada masing-masing variabel 

penelitian. Hasil yang berbeda nyata didasarkan pada nilai F hitung > F tabel 5% 

(5,14). Sedangkan, hasil yang berbeda tidak nyata didasarkan pada nilai F hitung > 

F tabel (10,92). Hasil yang menunjukkan pengaruh nyata, maka dilanjutkan dengan 

uji BNT taraf 5%. Namun, hasil yang menunjukkan tidak berbeda nyata tidak 

dilakukan uji BNT taraf 5%. 

4.1.1 Tinggi Tanaman 

Hasil analisis sidik ragam menunjukkan perbedaan panjang stek 

menunjukkan pengaruh sangat nyata terhadap variabel tinggi tanaman. Hasil uji 

anova pada variabel tinggi tanaman, disajikan pada Tabel 5. 

Tabel 4. Hasil pengamatan tanaman variabel tinggi tanaman 

Perlakuan 
Ulangan 

Total Rata-rata 
1 2 3 

5 cm 6,30 7,21 6,92 20,43 6,81   c 

10 cm 12,27 12,61 12,35 37,23 12,41 b 

15 cm 16,27 17,10 16,44 49,81 16,60 a 

*)  Keterangan: angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada tabel rata-rata 

menunjukkan tidak berbeda nyata dalam uji BNT 5%. 
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Tabel 5. Uji Anova variabel tinggi tanaman 

SK DB JK KT F hitung 
F tabel 

Keterangan 
5% 1% 

Perlakuan 2 144,85 72,43 493,89 5,14 10,92 ** 

Galat 6 0,88 0,15         

Total 8 145,73           

 

Tabel 6 uji BNT  

Perlakuan Rata-rata BNT (0,541) Notasi 

15 cm 16,60     a 

10 cm 12,41 4,19   b 

5 cm 6,81   5,60 c 

Tabel 4, menunjukkan nilai rata-rata tinggi tanaman dengan tertinggi 

terdapat pada taraf perlakuan panjang stek 15 cm yaitu sebesar 16,60 cm (notasi a) 

dan berbeda nyata dengan taraf perlakuan panjang stek 5 cm dan 10 cm. Perbedaan 

panjang stek memberikan pengaruh yang berbeda nyata terhadap tinggi tanaman, 

Hasil terbaik terdapat pada taraf perlakuan panjang stek 15 cm dan berbeda nyata 

dengan taraf perlakuan 5 cm dan 10 cm. Hasil tersebut mengindikasikan bahwa 

semakin tinggi panjang stek yang digunakan dalam budidaya pucuk merah, maka 

dapat memberikan tinggi tanaman yang lebih maksimal. Semakin tinggi tanaman, 

maka tanaman tersebut akan lebih mudah dalam mendapatkan cahaya matahari. 

Menurut Alberts et al. (2014), tinggi tanaman berkaitan erat dengan proses 

pemanjangan dan pembelahan sel. Proses tersebut sangat membutuhkan matahari 

sebagai sumber energi utama untuk fotosintesis, yang menyediakan energi dan 

bahan bakar untuk pertumbuhan seluler. Menurut Taiz & Zeiger (2015), cahaya 
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matahari juga mempengaruhi aktivitas hormon tumbuhan seperti auksin, yang 

mengatur pemanjangan sel. Hasil penelitian ini juga sejalan dengan hasil penelitian 

Pratama et al. (2022) pada pertumbuhan tanaman kelor, menunjukkan bahwa 

panjang stek dengan taraf perlakuan tertinggi dapat memberikan tinggi tanaman 

yang paling optimal dan berbeda nyata dengan taraf perlakuan lainnya. 

4.1.2 Jumlah Daun 

Hasil analisis sidik ragam menunjukkan perbedaan panjang stek 

menunjukkan pengaruh sangat nyata terhadap variabel jumlah daun. Hasil uji BNT 

5% pada variabel jumlah daun, disajikan pada Tabel 7 

Tabel 7. Hasil pengamatan  pada Variabel Jumlah Daun 

Perlakuan 
Ulangan 

Total Rata-rata 
1 2 3 

5 cm 3,80 3,60 3,44 10,84 3,61 c 

10 cm 4,67 4,56 4,38 13,61 4,54 b 

15 cm 5,22 5,11 5,10 15,43 5,14 a 

*)  Keterangan: angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada tabel rata-rata 

menunjukkan tidak berbeda nyata dalam uji BNT 5%. 

Tabel 8. Anova variabel Jumlah Daun 

SK DB JK KT F hitung 
F tabel 

Keterangan 
5% 1% 

Perlakuan 2 3,56 1,78 91,48 5,14 10,92 ** 

Galat 6 0,12 0,02         

Total 8 3,68           
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Tabel 9. uji BNT Panjang akar 

Perlakuan Rata-rata BNT (0,541) Notasi 

15 cm 5,14     a 

10 cm 4,54 0,61   b 

5 cm 3,61   0,92 c 

Tabel 7. menunjukkan nilai rata-rata jumlah daun tertinggi terdapat pada 

taraf perlakuan panjang stek 15 cm yaitu sebesar 5,14 helai dengan notasi a, dan 

berbeda nyata dengan semua taraf perlakuan. perbedaan panjang stek memberikan 

pengaruh yang berbeda nyata terhadap jumlah daun, hasil terbaik terdapat pada 

taraf perlakuan panjang stek 15 cm dan berbeda nyata dengan taraf perlakuan 5 cm 

dan 10 cm. Menurut Astiko et al. (2018), stek yang lebih panjang memungkinkan 

untuk memiliki lebih banyak titik tumbuh dan jaringan yang mampu mendukung 

perkembangan daun baru. Selain itu, stek yang panjang juga mempermudah 

tanaman dalam fotosintesis sehingga mampu menciptakan daun baru. Hasil 

penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian Susanti et al. (2012) pada tanaman 

kacang pintoi, taraf panjang stek tertinggi memberikan jumlah daun lebih banyak 

dan berbeda nyata dengan taraf panjang stek yang lebih rendah. 

4.1.3 Diameter Batang 

Hasil analisis sidik ragam menunjukkan perbedaan panjang stek 

menunjukkan tidak berpengaruh nyata terhadap variabel diameter batang. Nilai 

rata-rata pada masing-masing perlakuan disajikan pada Tabel 10 
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Tabel 10. Nilai Rata-Rata pada Variabel Diameter Batang  

Perlakuan 
Ulangan 

Total Rata-rata 
1 2 3 

5 cm 2,41 2,78 2,85 8,04 2,68  

10 cm 2,94 2,88 2,73 8,55 2,85  

15 cm 2,96 2,94 2,93 8,83 2,94  

 

Tabel 11. Uji Anova diameter batang 

SK DB JK KT F hitung 
F tabel 

Keterangan 
5% 1% 

Perlakuan 2 0,11 0,05 2,37 5,14 10,92 tn 

Galat 6 0,14 0,02         

Total 8 0,24           

Tabel 10 menunjukkan nilai rata-rata tertinggi terdapat pada taraf perlakuan 

panjang stek 15 cm yaitu sebesar 2,94 cm2, dan tidak berbeda nyata dengan taraf 

perlakuan panjang stek 5 cm dan 10 cm. perbedaan panjang stek tidak memberikan 

pengaruh yang nyata terhadap diameter batang. Hasil tersebut mengindikasikan 

bahwa perbedaan taraf perlakuan panjang stek, tidak mempengaruhi pertumbuhan 

diameter batang pada tanaman pucuk merah. Menurut Yuniarti et al. (2023), 

pertumbuhan pucuk merah lebih berfokus pada tinggi dan kepadatan daun, namun 

lebih lambat pada pertumbuhan diameter batang. Sejalan dengan pendapat yang 

dikemukakan oleh Bernatha et al. (2017), pucuk merah membutuhkan waktu yang 

relatif lama untuk meningkatkan diameter batangnya. Sedangkan, penelitian ini 

hanya dilakukan hingga 8 MST. 
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4.1.4 Panjang Akar 

Hasil analisis sidik ragam menunjukkan perbedaan panjang stek 

menunjukkan pengaruh sangat nyata terhadap variabel panjang akar. Hasil uji BNT 

5% pada variabel panjang akar, disajikan pada Tabel 12 

Tabel 12. Hasil pengamatan pada Variabel Panjang Akar 

Perlakuan 
Ulangan 

Total Rata-rata 
1 2 3 

5 cm 3,85 3,97 4,03 11,85 3,95 b 

10 cm 4,17 4,61 4,08 12,86 4,29 b 

15 cm 6,28 7,02 6,39 19,69m 6,56 a 

*)  Keterangan: angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada tabel rata-rata 

menunjukkan tidak berbeda nyata dalam uji BNT 5%. 

 

Tabel 13. Anova panjang akar 

SK DB JK KT F hitung 
F tabel 

Keterangan 
5% 1% 

Perlakuan 2 12,13 6,06 73,26 5,14 10,92 ** 

Galat 6 0,50 0,08         

Total 8 12,62           
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Tabel 14. Hasil uji BNT Panjang akar 

Perlakuan Rata-rata BNT (0,541) Notasi 

15 cm 6,56     a 

10 cm 4,29 2,28   b 

5 cm 3,95   0,34 b 

 

Tabel 12 menunjukkan nilai rata-rata tertinggi pada variabel panjang akar 

terdapat pada taraf perlakuan panjang stek 15 cm yaitu sebesar 6,56 cm, dan 

berbeda nyata dengan taraf perlakuan panjang stek 5 cm dan 10 cm. Namun, taraf 

perlakuan panjang stek 10 cm tidak berbeda nyata dengan taraf perlakuan panjang 

stek 5 cm. perbedaan panjang stek memberikan pengaruh yang berbeda nyata 

terhadap panjang akar, hasil terbaik terdapat pada taraf perlakuan panjang stek 15 

cm dan berbeda nyata dengan taraf perlakuan 5 cm dan 10 cm. Menurut Darmanto 

et al. (2023), panjang akar berkorelasi positif dengan tinggi tanaman dan jumlah 

daun. Tanaman yang dengan ukuran yang tinggi dan disertai daun yang lebat 

membutuhkan serapan nutrisi yang lebih banyak untuk menunjang 

keberlangsungan pertumbuhan. Menurut Palungan (2015), akar yang panjang juga 

dapat memungkan tanaman untuk mendapatkan unsur hara esensial yang 

terkandung dalam tanah untuk tumbuh lebih optimal. Hasil penelitian ini sejalan 

dengan hasil penelitian Kesuma et al. (2017) pada buah naga, menunjukkan taraf 

panjang stek tertinggi dapat menghasilkan akar yang lebih panjang dibandingkatn 

dengan taraf perlakuan panjang stek yang lebih rendah. 
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V.  KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dijabarkan, maka dapat disimpulkan  

1 Perbedaan panjang stek memberikan pengaruh berbeda nyata terhadap variabel   

tinggi tanaman, jumlah daun, dan panjang akar pada tanaman pucuk merah 

dengan.  

2  Hasil terbaik yaitu pada taraf perlakuan panjang stek 15 cm untuk memberikan   

hasil pertumbuhan pucuk merah yang paling optimal. 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dijabarkan, maka disarankan bagi 

penelitian selanjutnya untuk melakukan penelitian lanjutan dengan usia tanam yang 

lebih lama untuk memberikan hasil yang berbeda pada variabel diameter batang. 

Selain itu, juga dapat dikombinasikan dengan faktor-faktor yang relevan terkait 

pertumbuhan pucuk merah. Bagi petani, hasil penelitian ini menunjukkan hasil 

terbaik ditunjukkan pada taraf perlakuan 15 cm. Sehingga dapat dijadikan 

rekomendasi dalam melakukan budidaya tanaman pucuk merah. 
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Lampiran 1. Tabulasi data 

Tinggi tanaman 5 cm ulangan 1 

Tinggi tanaman 5 cm ulangan 2 

No M1 M2 M3 M4 M5 M6 M7 M8 

1 5,2 5,5 6 6,4 6,8 7,3 7,7 8,2 

2 5 5 5 5,2 5,4 5,6 5,9 6 

3 5 5,2 5,5 5,8 6,3 6,7 7 7,5 

4 5 5,1 5,4 5,8 6,2 6,6 6,9 7,2 

5 5 5,3 5,6 6,1 6,7 7,2 7,5 8 

6 5 5,2 5,5 5,8 6,1 6,5 6,6 6,8 

7 5 5 5,2 5,4 5,4 5,6 5,9 6,1 

8 5 5,2 5,5 5,7 6,2 6,5 6,8 7,3 

9 5 5,3 5,8 6,2 6,8 7,2 7,6 8 

10 5 5,2 5,4 5,8 6,1 6,5 6,8 7 

Tinggi tanaman 5 cm ulangan 3  

No M1 M2 M3 M4 M5 M6 M7 M8 

1 5,3 5,7 6,1 6,6 6,9 7,2 7,7 8 

2 5 5 5,2 5,5 5,7 5,9 6 6,3 

3 5 5 5,1 5,1 5,3 5,4 5,6 5,8 

4 5 5,7 6 6,4 6,7 7 7,3 7,6 

5 5 5 5           

6 5 5,1 5,3 5,5 5,8 6,1 6,4 6,6 

7 5,2 5,5 5,8 6,2 6,6 6,9 7,3 7,7 

8 5 5,3 5,7 6 6,2 6,5 6,8 7 

9 5 5,2 5,5 5,7 5,9 6,2 6,5 6,8 

10 5 5 5,3 5,4 5,7 6 6,2 6,5 

 

 

 

No M1 M2 M3 M4 M5 M6 M7 M8 

1 5 5 5,2 5,4 5,5 5,8 6 6,1 

2 5 5 5 5,1 5,2 5,3 5,5 5,5 

3 5 5 5,2 5,3 5,4 5,4 5,6 5,7 

4 5 5 5,2 5,3 5,5 5,7 5,8 6 

5 5 5,1 5,5 5,8 6,1 6,4 6,8 7 

6 5 5 5 5,1 5,3 5,5 5,7 5,9 

7 5 5 5,1 5,3 5,5 5,7 5,8 5,9 

8 5 5 5,3 5,5 5,7 6,1 6,4 6,7 

9 5 5 5,6 6,2 6,4 6,7 6,9 7 

10 5 5,1 5,3 6,35 6 6,6 7 7,2 
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Tinggi tanaman 10 cm ulangan 1 

 M1 M2 M3 M4 M5 M6 M7 M8 

1 10 10 10,2 10,6 10,8 11,1 11,5 11,9 

2 10 10,5 11,5 11,8 12,1 12,5 12,9 13,2 

3 10 10,2 10,5 10,7 11,3 11,7 12 12,2 

4 10 10 10,2 10,4 10,6 10,8 11,1 11,6 

5 10 10,2 10,5 10,8 11,1 11,4 11,7 11,9 

6 10 10,2 10,5 10,8 11,3 11,7 11,9 12,3 

7 10 10             

8 10 10,1 10,4 10,7 10 11,3 11,7 12 

9 10 10,2 10,5 10,8 11,2 11,6 11,9 12,3 

10 10,2 10,5 10,9 11,3 11,8 12,2 12,6 13 

Tinggi tanaman 10 cm ulangan 2 

No M1 M2 M3 M4 M5 M6 M7 M8 

1 10 10,2 10,4 10,7 11,1 11,5 11,8 12 

2 10 10 10,1 10,3 10,5 10,7 10,9 11 

3 10,2 10,7 11,3 11,8 12,1 12,5 12,8 13,2 

4 10 10,2 10,5 10,7 11 11,3 11,6 11,8 

5 10,3 10,6 10,9 11,2 11,6 11,9 12,2 12,6 

6 10 12,2 12,8 13,3 13,8 14,1 14,5 15 

7 10,5 11,6 11,9 12,4 12,8 13,1 13,6 14,1 

8 10 10,1 10,3 10,6 10,9 11,3 11,5 11,8 

9 10 10             

10 10,1 10,3 10,6 10,8 11,1 11,4 11,7 12 

Tinggi tanaman 10 ulangan 3 

No M1 M2 M3 M4 M5 M6 M7 M8 

1 10 10,3 10,6 10,8 11 11,3 11,6 11,8 

2 10 10,4 10,8 11 12,5 12,9 13,2 13,6 

3 10,2 10,5 10,8 11,1 11,5 11,8 12,2 12,6 

4 10 10,2 10,5 10,8 11,2 11,6 11,9 12,2 

5 10   -   -   -   -  -  -  - 

6 10 10,1 10,2 10,6 10,8 11,1 11,4 11,7 

7 10 10,4 10,7 11 11,4 11,8 12 12,4 

8 10 10,2 10,4 10,7 10,9 11,2 11,7 12 

9 10   -    -    -   -  -  -  - 

10 10,1 10,3 10,6 10,9 11,3 11,7 12,1 12,5 
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Tinggi tanaman 15 cm ulangan 1 

No M1 M2 M3 M4 M5 M6 M7 M8 

1 15 15,1 15,2 15,3 15,6 15,8 16,2 16,6 

2 15 15 15 15,1 15,2 15,4 15,6 15,9 

3 15 15,2 15,4 15,6 15,9 16,3 16,7 17 

4 15 15 15,1 15,2 15,4 15,5 15,8 16,1 

5 15 15 15,2 15,4 15,7 16 16,3 16,5 

6 15 15 15 15,1 15,2 15,4 15,4 15,5 

7 15 15 15,1 15,3 15,5 15,7 16,1 16,4 

8 15 15 15 15,2 15,2 15,3 15,6 15,8 

9 15 15 15           

10 15 15,1 15,3 15,5 15,7 16 16,3 16,7 

Tinggi tanaman 15 cm ulangan 2 

No M1 M2 M3 M4 M5 M6 M7 M8 

1 15 15 15,2 15,3 15,5 15,8 16 16,3 

2 15 15 15,2 0 0 0 0 0 

3 15 15,4 15,8 16,2 16,6 16,9 17,2 17,6 

4 15 15,2 15,4 15,8 16,2 16,5 16,8 17 

5 15 15,3 15,7 16,2 16,7 17 17,5 17,8 

6 15,3 15,7 15,9 16,1 16,7 17,3 17,9 18,4 

7 15 15,2 15,5 15,8 16,1 16,5 16,8 17,2 

8 15 15 15,1 15,3 15,6 15,8 16,2 16,6 

9 15 15,1 15,1 15,3 15,7 16,1 16,5 17,1 

10 15 15 15 15,1 15,4 15,6 15,7 15,9 

Tinggi tanaman 15 cm ulangan 3 

No M1 M2 M3 M4 M5 M6 M7 M8 

1 15 15,3 15,4 15,6 15,7 15,9 16 16,2 

2 15 15,1 15,3 15,5 15,8 16 16,1 16,3 

3 15 15 15,2 15,4 15,6 15,8 16,1 16,2 

4 15,2 15,5 15,8 16,1 16,5 16,7 17 17,3 

5 15 15,1 15,2 15,3 15,5 15,8 15,9 16,1 

6 15 15 15,1 15,2 15,4 15,6 15,8 15,9 

7 15 15,1 15,4 15,7 15,8 16,2 16,5 16,7 

8 15 15 15,1 15,3 15,4 15,5 15,8 16,1 

9 15 15 15,2 15,4 15,7 16 16,2 16,6 

10 15,2 15,6 15,8 16 16,2 16,4 16,7 17 
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2 Jumlah Daun 5 cm ulangan 1 

No M1 M2 M3 M4 M5 M6 M7 M8 

1 0 0 0 1 2 3 3 5 

2 0 0 0 1 3 3 3 4 

3 0 0 0 1 1 2 2 3 

4 0 0 1 1 2 2 3 4 

5 0 1 1 2 2 4 5 5 

6 0 0 0 0 1 1 2 2 

7 0 0 1 1 2 2 3 3 

8 0 1 1 2 3 3 5 3 

9 0 0 1 2 2 3 3 4 

10 0 0 1 1 2 3 4 5 

Jumlah daun 5 cm ulangan 2 

No M1 M2 M3 M4 M5 M6 M7 M8 

1 0 1 1 2 3 4 4 5 

2 0 0 0 1 2 3 3 3 

3 0 0 0 1 1 2 3 3 

4 0 0 0 1 1 2 2 3 

5 0 0 0 2 3 3 4 4 

6 0 0 1 1 2 3 3 4 

7 0 0 0 0 0 1 2 2 

8 0 0 0 1 1 2 2 3 

9 0 0 1 2 2 3 3 4 

10 0 1 1 1 2 4 4 5 

Jumlah daun 5 cm ulangan 3 

No M1 M2 M3 M4 M5 M6 M7 M8 

1 0 1 2 2 3 3 4 4 

2 0 0 1 1 2 2 2 3 

3 0 0 0 1 1 1 2 2 

4 0 0 1 1 2 3 3 3 

5 0 0 0      
6 0 0 1 2 2 3 3 4 

7 0 1 3 3 4 4 5 5 

8 0 0 1 1 1 2 2 3 

9 0 1 1 2 2 3 3 3 

10 0 0 1 1 2 3 4 4 
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Jumlah daun 10 cm ulangan 1 

No M1 M2 M3 M4 M5 M6 M7 M8 

1 0 1 1 2 2 4 4 5 

2 0 1 1 2 3 5 5 6 

3 0 2 2 3 3 4 5 5 

4 0 1 1 2 2 2 3 4 

5 0 0 0 1 1 2 4 4 

6 0 0 0 2 2 2 3 5 

7 0 0       
8 0 0 2 3 3 3 4 5 

9 0 0 0 1 1 2 2 3 

10 0 0 1 1 2 3 3 5 

Jumlah daun 10 cm ulangan 2 

No M1 M2 M3 M4 M5 M6 M7 M8 

1 0 1 2 4 4 5 6 6 

2 0 0 0 1 1 2 2 3 

3 0 0 1 2 2 3 3 4 

4 0 0 1 1 2 3 3 5 

5 0 0 0 1 1 2 2 3 

6 0 1 2 2 3 3 5 5 

7 0 1 1 2 4 4 5 6 

8 0 0 0 1 1 2 3 4 

9 0 0       
10 0 0 1 1 2 3 3 5 

Jumlah daun 10 cm ulangan 3 

No M1 M2 M3 M4 M5 M6 M7 M8 

1 0 0 1 1 2 2 3 3 

2 0 1 1 2 2 3 3 4 

3 0 0 1 1 3 4 5 5 

4 0 0 1 1 2 2 3 5 

5 0 0       
6 0 0 0 1 2 2 4 5 

7 0 1 2 2 3 3 4 4 

8 0 0 1 1 2 3 3 4 

9 0 0       
10 0 1 2 2 3 3 4 5 
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Jumlah daun 15 cm ulangan 1 

No M1 M2 M3 M4 M5 M6 M7 M8 

1 0 0 1 2 2 4 4 5 

2 0 1 1 3 3 5 5 6 

3 0 0 0 1 1 2 4 4 

4 0 0 0 2 2 2 3 4 

5 0 0 3 3 4 5 5 6 

6 0 0 1 1 2 3 3 5 

7 0 1 2 2 4 4 5 7 

8 0 0 1 3 3 5 6 6 

9 0        
10 0 0 0 1 2 3 3 4 

Jumlah daun 15 cm ulangan 2 

No M1 M2 M3 M4 M5 M6 M7 M8 

1 0 0 1 2 3 3 5 5 

2 0 0 0 2 4 4 5 5 

3 0 0 1 1 3 5 5 6 

4 0 0 0 2 2 3 3 5 

5 0 0 0 1 2 2 4 4 

6 0 0 0 0 1 2 3 3 

7 0 0 1 1 3 4 6 7 

8 0 0 1 2 2 4 4 6 

9 0 0 0 1 2 2 4 5 

10 0 1 1 1 1 3 3 5 

Jumlah daun 15 cm ulangan 3 

No M1 M2 M3 M4 M5 M6 M7 M8 

1 0 0 0 1 2 4 4 5 

2 0 0 0 1 1 3 3 5 

3 0 0 0 0 2 3 3 4 

4 0 1 1 2 3 4 4 6 

5 0 0 0 1 1 2 2 3 

6 0 0 0 1 2 3 5 5 

7 0 0 1 1 2 2 3 3 

8 0 0 0 1 1 3 4 5 

9 0 0 1 1 3 4 6 7 

10 0 1 2 3 3 5 6 8 
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Diameter batang 5 cm ulangan 1 

No M1 M2 M3 M4 M5 M6 M7 M8 

1 2,25 2,25 2,25 2,25 2,35 2,35 2,35 2,35 

2 2,45 2,45 2,45 2,45 2,45 2,55 2,55 2,55 

3 2,55 2,55 2,55 2,55 2,65 2,65 2,65 2,65 

4 2,35 2,35 2,35 2,35 2,35 2,35 2,35 2,35 

5 2,35 2,35 2,55 2,55 2,55 2,55 2,75 2,75 

6 2,15 2,15 2,15 2,15 2,45 2,45 2,45 2,45 

7 1,35 1,35 1,35 1,55 1,55 1,55 1,55 1,55 

8 1,55 1,55 1,65 1,65 1,65 1,65 1,85 1,85 

9 2,45 2,25 2,25 2,45 2,45 2,45 2,75 2,75 

10 2,55 2,55 2,55 2,55 2,75 2,75 2,85 2,85 

Diameter batang 5 cm ulangan 2 

No M1 M2 M3 M4 M5 M6 M7 M8 

1 1,45 1,45 1,45 1,65 1,65 1..95 2,25 2,25 

2 1,35 1,35 1,45 1,65 1,85 2,35 2,35 2,55 

3 1,35 1,35 1,35 1,35 1,55 2,15 2,45 2,75 

4 2,25 2,25 2,25 2,55 2,55 2,65 2,85 3,25 

5 1,55 1,55 1,55 1,75 2,25 2,55 2,55 2,75 

6 2,35 2,35 2,35 2,45 2,75 3,15 3,35 3,55 

7 1,25 1,25 1,25 1,25 1,45 2,15 2,55 2,65 

8 1,35 1,35 1,35 1,35 1,65 1,65 2,15 2,15 

9 1,55 1,55 1,55 1,55 1,65 2,15 2,35 2,35 

10 1,85 1,85 2,25 2,25 2,55 2,75 3,35 3,55 

Diameter batang 5 cm ulangan 3 

No M1 M2 M3 M4 M5 M6 M7 M8 

1 2,15 2,15 2,15 2,55 2,55 2,65 2,85 3,15 

2 1,55 1,55 1,75 1,75 2,25 2,45 2,55 2,55 

3 2,15 2,15 2,15 2,45 2,65 3,15 3,15 3,35 

4 1,35 1,35 1,35 1,35 1,55 1,75 2,15 2,25 

5 1,45 1,45  1,65 1,65 2,25 2,25 2,45 

6 1,15 1,15 1,35 1,35 1..55 1,65 2,25 2,45 

7 1,65 1,65 1,75 2,25 2,25 2,35 2,65 2,85 

8 1,55 1,55 1,75 1,75 2,25 2,55 2,95 3,35 

9 1,25 1,25 1,25 1,25 1,35 1,55 1,85 2,25 

10 1,45 1,45 1,45 2,45 2,45 2,75 3,25 3,45 
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Diameter batang 10 cm ulangan 1 

No M1 M2 M3 M4 M5 M6 M7 M8 

1 1,15 1,15 1,35 1,45 1,75 2,25 2,25 2,25 

2 2,25 2,25 2,25 2,55 2,55 2,75 3,15 3,15 

3 2,45 2,45 2,55 2,55 2,75 2,75 2,85 3,25 

4 1,85 1,85 1,85 2,15 2,15 2,35 2,55 2,55 

5 2,25 2,25 2,25 2,35 2,55 3,15 3,15 3,25 

6 2,25 2,25 2,25 2,35 2,45 2,75 3,15 3,35 

7 1,75 1,75       

8 1,55 1,55 1,55 1,85 2,25 2,25 2,55 2,65 

9 2,25 2,25 2,45 2,55 2,55 3,15 3,35 3,35 

10 1,75 2,15 2,15 2,15 2,25 2,55 2,55 2,65 

Diameter batang 10 cm ulangan 2 

No M1 M2 M3 M4 M5 M6 M7 M8 

1 2,45 2,45 2,45 2,55 2,55 2,65 2,65 2,75 

2 2,35 2,35 2,35 2,65 2,85 2,85 3,15 3,25 

3 2,15 2,15 2,15 2,35 2,55 2,75 2,75 2,95 

4 2,55 2,55 2,55 2,55 2,65 3,15 3,15 3,35 

5 2,25 2,25 2,25 2,45 2,45 2,75 2,75 2,75 

6        2,65 

7 2,65 2,65 2,65 2,85 2,85 3,15 3,25 3,25 

8 1,75 1,75 1,75 1,95 2,25 2,25 2,45 2,45 

9 2,15 2,15 2,15 2,45 2,75 2,75 3,15 3,15 

10 1,65 1,65 1,65 1,75 2,25 2,25 2,55 2,55 

Diameter batang 10 cm ulangan 3 

No M1 M2 M3 M4 M5 M6 M7 M8 

1 1,75 1,75 1,85 1,85 1,85 2,15 2,25 2,25 

2 1,75 1,75 2,15 2,15 2,55 2,65 2,65 2,75 

3 1,65 1,65 1,75 2,15 2,15 2,35 2,35 2,45 

4 2,65 2,65 2,65 2,75 2,95 3,25 3,25 3,25 

5 1,75 1,75       
6 1,85 1,85 1,85 2,15 2,45 2,45 2,65 2,65 

7 2,65 2,65 2,65 2,75 2,95 3,15 3,15 3,35 

8 2,15 2,15 2,15 2,15 2,35 2,35 2,55 2,55 

9 1,85 1,85       
10 1,95 1,95 1,95 2,25 2,35 2,45 2,55 2,55 
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Diamter batang 15 cm ulangan 1 

No M1 M2 M3 M4 M5 M6 M7 M8 

1 1,85 1,85 1,85 1,85 1,85 2,25 2,25 2,25 

2 2,15 2,15 2,35 2,35 2,55 2,55 2,55 2,65 

3 2,45 2,45 2,45 2,75 2,75 3,15 3,15 3,15 

4 1,85 2,25 2,55 2,55 2,85 2,85 3,14 3,25 

5 2,15 2,15 2,25 2,55 2,55 2,75 2,75 2,75 

6 2,55 2,65 2,65 2,65 3,15 3,35 3,35 3,35 

7 2,45 2,75 3,15 3,45 3,45 3,55 3,55 3,55 

8 1,75 1,75 2,15 2,15 2,35 2,55 2,55 2,55 

9 1,55 1,55 1,55      
10 2,45 2,45 2,75 2,75 2,85 3,15 3,15 3,15 

Diamter batang 15 cm ulangan 2 

No M1 M2 M3 M4 M5 M6 M7 M8 

1 1,85 1,85 1,85 2,15 2,15 2,45 2,45 2,45 

2 2,45 2,45 2,45 2,55 2,55 2,75 2,75 3,15 

3 1,75 1,75 1,75 1,25 2,25 2,25 2,55 2,55 

4 2,55 2,55 2,55 2,85 2,85 3,15 3,55 3,75 

5 2,65 2,65 2,65 2,65 2,75 2,75 3,35 3,35 

6 2,35 2,35 2,35 2,55 2,55 2,55 2,75 2,75 

7 2,35 2,35 2,35 2,65 3,25 3,25 3,55 3,55 

8 2,15 2,15 2,15 2,55 2,55 3,15 3,15 3,25 

9 1,65 1,65 1,65 1,65 1,95 1,95 2,25 2,25 

10 1,55 1,55 1,75 1,75 2,55 2,25 2,55 2,55 

Diamter batang 15 cm ulangan 3 

No M1 M2 M3 M4 M5 M6 M7 M8 

1 1,55 1,55 1,55 1,55 1,55 1,65 2,15 2,25 

2 1,45 1,45 1,45 1,45 1,55 1,75 2,35 2,35 

3 2,15 2,15 2,15 2,15 2,45 2,45 2,65 2,65 

4 1,55 1,55 1,55 2,25 2,45 2,45 2,75 3,25 

5 1,85 1,85 1,85 2,35 2,65 2,65 3,25 3,55 

6 2,35 2,35 2,55 2,65 2,85 3,15 3,55 3,65 

7 1,55 1,55 1,55 1,75 2,15 2,55 2,85 3,15 

8 1,45 1,45 1,65 1,65 1,85 2,25 2,65 2,75 

9 2,15 2,15 2,15 2,55 2,75 3,25 3,25 3,45 

10 2,45 2,45 2,45 1,45 1,55 1,75 2,25 2,25 
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Panjang akar  

  No 

5 cm 10 Cm    15 Cm 

UI 

U

2 U3 U1 U2 U3 U1 U2 U3 

1 4 

5,

8 
4,3 

2,8 

5,5 3,9 6,1 7,1 5,8 

2 2,2 

3,

9 
31 

2,3 

5 2,8 5,6     

3 4,6 

4,

6 
4 

3,2 

4,8 5 5,6 5,8 6,1 

4 4,8 

5,

2 
3,7 

2,6 

3,6 4,3 7 7,2 5,8 

5 5,5 

2,

2 
  

3,3 

3,8   6,1 6,9 7,2 

6 3,8 

4,

3 
3,7 

4,5 

5,8 3 6,8 6,9 6,5 

7 3,2 

3,

8 
4,7 

  5,3 5,2 7,3 7,4 5,8 

8 3,9 

3,

1 
4,8 

2,4 3,3 4,6 7,1 6,8 5,2 

9 4,1 

3,

8 
4,2 

3,4       7 7,9 

10 5 3 3,8 4 4,4 3,8 4,9 8,1 7,2 
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Lampiran 2. Dokumentasi 

 

1. Pengambilan bahan stek                                  2 pengukuran  

                

2. Proses penanaman stek                                      3.Penyiraman 
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    Pengamatan stek pucuk merah                            pengukuran tinggi tanaman 

 

              

      Pengukuran panjang akar                                          pengukuran diameter 
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             Penyunkupan                                   Pengukuran tinggi tanaman 

               

             Pengecekan minggu ke 8                                     Penyiraman                           
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